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SUMMARY 

DEDIANSYAH. Technical Test of Grinding Corn Flour Using Pin Mill Machine. 

(Supervised by HERSYAMSI and DANIEL SAPUTRA). 

 

The objective of this research was to know the influence of the number of blade, 

moisture content of material and rotation speed of disc to performance of pin mill. The 

method on research was randomized block design using three factors and three 

replications. First factor was the number of blade P1 (3 pin) and P2 (4 pin). Second 

factor was moisture content of material A1 (8%) and A2 (10%). Third factor was 

rotation speed of K1 (2500 rpm), K2 (3000 rpm) and K3 (3500 rpm). Parameters are 

work capacity of pin mill grinder, yield milling, and the fineness modulus. The results 

showed that the highest machine work capacity was P1A1K3 treatment on 1.88 kg/hour, 

while the lowest treatment was P2A2K1 on 0,51 kg/hour. The highest yield milling was 

produced on treatment P1A2K3 on 91.73%, while the lowest treatment was P2A2K1 on 

80.27%. The total of blades, moisture content of the material, and speed of rotation of 

the disk was affecting the work capacity of pin mill grinder and yield milling. 

 

Keywords: pin mill grinder, work capacity, yield milling. 

 

 
 

 



RINGKASAN 

DEDIANSYAH. Uji Teknis Penggilingan Tepung Jagung Menggunakan Mesin Pin 

Mill. (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan DANIEL SAPUTRA). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah mata pisau, kadar air 

bahan dan kecepatan putaran piringan terhadap kinerja mesin penggiling tipe pin mill.  

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

dengan tiga faktor perlakuan dan tiga kali pengulangan. Faktor pertama adalah 

jumlah mata pisau P1 (3 pin) dan P2 (4 pin). Faktor kedua adalah kadar air bahan A1 

(8%) dan A2 (10%). Faktor ketiga adalah kecepatan putaran piringan K1 (2500 rpm), 

K2 (3000 rpm) dan K3 (3500 rpm). Parameter yang diamati meliputi kapasitas kerja 

mesin penggiling pin mill, rendemen penggilingan, dan derajat kehalusan.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kapasitas kerja mesin tertinggi dihasilkan perlakuan 

P1A1K3, yaitu 1,88kg/jam, sedangkan yang terendah perlakuan  P2A2K1, yaitu 0,51 

kg/jam. Rendemen penggilingan tertinggi dihasilkan pada perlakuan P1A2K3, yaitu 

91,73 %, sedangkan yang terendah perlakuan P2A2K1, yaitu 80,27 %. Jumlah mata 

pisau, kadar air bahan dan kecepatan putaran piringan berpengaruh terhadap kapasitas 

kerja mesin penggiling pin mill dan rendemen penggilingan. 

 

Kata kunci : mesin penggiling pin mill, kapasitas kerja, rendemen penggilingan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays) merupakan tanaman yang hasilnya sangat memberikan 

dampak positif bagi perekonomian Indonesia. Faktor varietas unggul dan teknik 

budidaya yang tidak sulit membuat jagung mudah dikembangkan di dalam 

industri pangan untuk menghasilkan berbagai macam produk (Suarni dan 

Firmansyah, 2005). Hasil olahan jagung yang paling banyak diproduksi adalah 

tepung jagung. Pemilihan pengolahan jagung menjadi tepung dimaksudkan agar 

pemanfaatan jagung dapat digunakan dalam jangka panjang dan praktis namun 

tetap didukung dengan zat gizi  (Damardjati et al., 2000). 

Tepung jagung berasal dari bulir jagung yang dikeringkan kemudian 

dihancurkan hingga menjadi butiran-butiran halus. Menurut Qanytah (2012), 

tepung jagung diayak dengan menggunakan ayakan. Tepung jagung kemudian 

dikering anginkan untuk diayak menggunakan ayakan bertingkat dan 

mendapatkan berbagai hasil seperti butir halus, kasar, agak halus dan tepung 

halus.Pada umumnya tepung jagung yang telah diproduksi, digunakan sebagai 

salah satu bahan pembuatan makanan. Tepung jagung dalam menjangkau pasaran 

luas, maka harus memenuhi persyaratan SNI (Standar Nasional Indonesia). Syarat 

mutu jagung meliputi keadaan bau, rasa, warna, cemaran, benda asing, kehalusan, 

kadar air, serat kasar, derajat asam, kandungan logam dan mikroba. Menurut SNI 

01-3714-1995 kadar air tepung jagung adalah 10% dan lolos ayakan 80 mesh. 

Menurut Henderson dan Perry (1976), terdapat tiga metode dalam proses 

pengecilan ukuran butiran hasil pertanian, yaitu pemotongan, penggilingan atau 

penggrusan, dan pengguntingan. Ketiga metode tersebut dapat dilakukan sendiri-

sendiri maupun dikombinasikan antara satu dan lainnya. Pengecilan ukuran bahan 

merupakan proses yang dilakukan untuk memperpanjang masa simpan butiran 

hasil pertanian. Menurut Andriyani (2008), proses penggilingan merupakan proses 

butiran–butiran yang masih kasar akan digiling dengan cara dihancurkan oleh 

mesin pemukul. Proses pengilingan dilakukan untuk mencapai fraksi tertentu 

biasanya proses ini dilakukan lebih dari satu kali (Sutanto, 2006). Proses 
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penggilingan jagung menjadi tepung dapat dilakukan menggunakan alat dan 

mesin seperti Hammer mill, Roller mill, Road mill dan Pin mill atau Disk mill. 

Hammer mill adalah alat pengecil ukuran menggunakan gaya pukul, mata 

hammer digerakkan oleh motor penggerak dengan kecepatan tinggi, hammer akan 

memukul bahan ke dinding-dinding hammer (Zulnadi et al., 2016). Keuntungan 

menggunakan hammer mill antara lain: kontruksinya sederhana, hasil atau output 

penggilingan bermacam-macam ukuran, biaya operasi dan perawatan cukup 

murah, tidak mudah rusak oleh benda asing yang ikut masuk bersama bahan. 

Kerugian menggunakan hammer mill biasanya hasil penggilingan tidak seragam, 

biaya pemasangan cukup tinggi dan dalam melakukan gilingan permulaan atau 

gilingan kasar membutuhkan tenaga yang cukup besar (Zulkarnain et al., 2014). 

Roller mill memiliki dua buah roller atau silinder. Prinsip kerja alat ini 

dengan menggerakan kedua silinder kearah putaran  yang berlawanan. Kecepatan 

kedua roller ini berbeda. Kelemahan dari roller mill yaitu tidak digerakan dengan 

bahan antara silinder, melainkan ditunggu sampai kecepatan tertentu ketika bahan 

yang akan digiling dimasukan (Aryadi, 2010). 

Rod mill merupakan alat penghalus yang menggunakan rod (batang). Alat 

ini memiliki suatu shell silinder yang terdapat media penggiling yang tercampur 

dengan bahan yang akan digiling dan akhirnya terjadi tumbukan. Kelemahan rod 

mill yaitu hasil gilingan masih tidak seragam atau kasar dan waktu yang 

diperlukan untuk penggilingan relatif lama (Christanto, 2004). 

Pin mill atau lebih dikenal oleh masyarakat dengan sebutan diks mill 

merupakan alat  penggiling yang  memanfaatkan motor sebagai tenaga 

penggeraknya yang posisi motor penggerak terletak dibawah rangka alat (Raharjo, 

1996). Alat giling tipe pin mill terdiri dari dua bagian piringan. Bagian piringan 

yang satu bersifat dinamis dan yang lain bersifat statis. Komponen-komponen dari 

pin mill yaitu corong pemasukkan (input), corong pengeluaran (output), piringan 

penggiling, dinding penutup serta poros penggerak (Smith, 1973). 

Pin mill merupakan alat penggiling yang banyak digunakan dalam 

pembuatan tepung beras atau kopi.Umumnya mesin penggiling tipe pin mill cocok 

untuk menghancurkan bahan-bahan yang  berserat rendah seperti biji-bijian. 

Keuntungan menggunakan pin mill antara lain: hasil atau ouput dari bahan tepung 
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yang digiling halus atau seragam, biaya produksi jauh lebih murah dan waktu 

dalam penggilingan relatif lebih cepat (Suwarto, 2013). 

Kondisi komoditi seperti jenis bahan, kadar air bahan dan kekerasan bahan 

akan mempengaruhi sistem kerja alat penggiling yaitu kecepatan putaran piringan 

penggiling. Kadar air bahan jagung akan menentukan mutu tepung serta kehalusan 

gilingan terutama saat proses pengayakan (Protomo et al., 1982). Kapasitas kerja 

yang tertinggi dihasilkan pada kecepatan putar piringan 2500 rpm untuk alat pin 

mill pada penggilingan lada putih (Rifaldi, 2016). Dalam proses penggilingan 

akan menghasilkan panas dari kerja mesin. Panas tersebut kemudian 

mempengaruhi kadar air bahan sehingga terjadi penurunan (Arief et al., 2014). 

Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap jumlah mata pisau, kadar air 

bahan  dan kecepatan putaran piringan untuk mengetahui kapasitas kerja alat dan 

waktu yang lebih cepat dalam proses penggiling tepung jagung. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah mata pisau, kadar 

air bahan dan kecepatan putaran piringan terhadap kinerja mesin penggiling tipe 

pin mill. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga perlakuan jumlah mata pisau, kadar air bahan dan kecepatan putaran 

piringan akan berpengaruh nyata terhadap kinerja mesin penggiling tipe pin mill. 
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